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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris siswa dalam bidang pariwisata melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana
pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Kegiatan dilaksanakan di SMK Negeri 1 Percut Sei
Tuan dengan melibatkan 50 siswa kelas XI sebagai peserta. Metode pelaksanaan meliputi
penyampaian materi mengenai English for Tourism, pelatihan komunikasi dasar dalam situasi
pariwisata, praktik pembuatan konten promosi destinasi wisata berbahasa Inggris melalui media
sosial, diskusi, serta evaluasi melalui observasi dan umpan balik peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman terhadap kosakata dan ungkapan
bahasa Inggris yang berkaitan dengan sektor pariwisata, serta memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam menyusun konten digital yang komunikatif dan menarik. Selain meningkatkan kompetensi
berbahasa Inggris, pelatihan ini juga mendorong kreativitas, literasi digital, dan kepercayaan diri
siswa dalam mempromosikan potensi wisata lokal melalui platform media sosial. Kegiatan ini
diharapkan menjadi model pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan kemampuan bahasa asing
dengan teknologi digital untuk mendukung kesiapan lulusan menghadapi kebutuhan industri
pariwisata di era digital.

Kata Kunci: English for Tourism; Media Sosial; Pariwisata; Bahasa Inggris; Literasi Digital.

Abstract

This Community Service Program (PKM) aimed to enhance students' English communication skills for
tourism through the integration of social media as an interactive and contextual learning platform. The
program was conducted at SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan and involved 50 eleventh-grade students. The
implementation consisted of interactive lectures on English for Tourism, communication practice in
tourism-related contexts, training in creating English-language promotional content for tourist
destinations using social media, group discussions, and participant evaluations through observation
and feedback. The results indicated significant improvement in students' understanding of tourism-
related vocabulary and expressions, as well as their ability to develop engaging and informative digital
promotional content in English. The training also fostered students' creativity, digital literacy,
communication skills, and confidence in promoting local tourism through social media platforms.
Overall, this program demonstrates that integrating English language learning with digital media
provides an effective approach to preparing vocational students for the demands of the tourism industry
in the digital era while encouraging the promotion of local tourism potential.

Keywords: English for Tourism; Social Media; Tourism; English Learning; Digital Literacy.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang
signifikan terhadap industri pariwisata di seluruh dunia. Digitalisasi telah mengubah pola
promosi destinasi wisata dari media konvensional menuju media digital yang lebih cepat,
luas, dan interaktif. Berbagai platform media sosial, seperti Instagram, TikTok, Facebook,
dan YouTube, kini menjadi sarana utama dalam memperkenalkan potensi wisata,
membangun citra destinasi, serta menarik minat wisatawan. Kondisi tersebut menuntut
tersedianya sumber daya manusia yang memiliki kemampuan memanfaatkan teknologi
digital sekaligus menguasai bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi internasional. Oleh
karena itu, penguasaan English for Tourism menjadi salah satu kompetensi yang sangat
penting bagi generasi muda, khususnya siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), agar
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mampu bersaing dalam dunia kerja yang semakin kompetitif dan berorientasi global.
English for Tourism merupakan bagian dari English for Specific Purposes (ESP) yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan komunikasi di bidang pariwisata. Kompetensi ini
tidak hanya mencakup penguasaan kosakata dan tata bahasa, tetapi juga kemampuan
berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi pelayanan wisata, seperti memberikan
informasi kepada wisatawan, memperkenalkan objek wisata, memberikan petunjuk arah,
menjelaskan budaya lokal, hingga mempromosikan destinasi melalui media digital. Di era
digital, kemampuan tersebut semakin penting karena promosi wisata tidak lagi terbatas
pada interaksi langsung, tetapi juga dilakukan melalui berbagai bentuk konten digital yang
dapat menjangkau audiens global.

SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan merupakan salah satu sekolah vokasi yang memiliki
potensi besar dalam mempersiapkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja. Namun,
berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah, ditemukan beberapa
permasalahan yang masih dihadapi oleh siswa kelas XI. Sebagian besar siswa masih
memiliki keterbatasan dalam penguasaan kosakata dan ungkapan bahasa Inggris yang
berkaitan dengan sektor pariwisata. Selain itu, kepercayaan diri siswa dalam berbicara
menggunakan bahasa Inggris masih tergolong rendah karena minimnya kesempatan untuk
mempraktikkan kemampuan komunikasi secara langsung. Di sisi lain, media sosial yang
selama ini digunakan siswa lebih banyak dimanfaatkan sebagai sarana hiburan daripada
sebagai media pembelajaran dan pengembangan keterampilan profesional. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya suatu program pelatihan yang mampu mengintegrasikan
pembelajaran bahasa Inggris dengan pemanfaatan media sosial secara produktif.

Sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pada aspek
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), tim pelaksana menyelenggarakan kegiatan
Pelatihan English for Tourism Berbasis Media Sosial bagi siswa kelas XI SMK Negeri 1 Percut
Sei Tuan. Kegiatan ini dirancang dengan pendekatan partisipatif dan berorientasi pada
praktik sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga
pengalaman langsung dalam menggunakan bahasa Inggris pada konteks pariwisata. Materi
pelatihan meliputi pengenalan kosakata dan ekspresi bahasa Inggris yang umum digunakan
dalam pelayanan wisata, teknik komunikasi dengan wisatawan, penyusunan caption
promosi destinasi wisata dalam bahasa Inggris, serta pembuatan konten promosi
sederhana menggunakan media sosial. Seluruh rangkaian kegiatan dikemas secara
interaktif melalui ceramah, demonstrasi, diskusi, simulasi, praktik kelompok, dan sesi
presentasi hasil karya peserta.

Kegiatan ini diikuti oleh 50 siswa kelas XI yang menunjukkan antusiasme tinggi selama
proses pelatihan berlangsung. Melalui praktik pembuatan konten digital, siswa didorong
untuk mengembangkan kreativitas sekaligus meningkatkan kemampuan berkomunikasi
dalam bahasa Inggris. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning)
yang diterapkan juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk menghubungkan
materi yang dipelajari dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar, khususnya dalam
memperkenalkan potensi wisata lokal yang dimiliki Kabupaten Deli Serdang dan Sumatera
Utara.

Pelaksanaan pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi bahasa Inggris
peserta, memperkuat literasi digital, serta membangun kepercayaan diri siswa dalam
memanfaatkan media sosial sebagai media edukasi dan promosi pariwisata. Selain
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memberikan manfaat bagi peserta, kegiatan ini juga diharapkan menjadi salah satu model
pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan kemampuan bahasa asing, teknologi digital,
dan pengembangan potensi wisata lokal. Dengan demikian, sinergi antara perguruan tinggi
dan sekolah dapat terus diperkuat dalam upaya menghasilkan lulusan yang memiliki
kompetensi akademik, keterampilan praktis, serta kesiapan menghadapi kebutuhan
industri pariwisata di era digital.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Percut
Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Sasaran kegiatan adalah 50 siswa kelas
XI yang dipilih berdasarkan koordinasi dengan pihak sekolah. Program ini dirancang
sebagai pelatihan berbasis partisipatif (participatory training) yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi English for Tourism melalui pemanfaatan media sosial sebagai
media pembelajaran sekaligus media promosi pariwisata. Pendekatan partisipatif dipilih
karena mampu mendorong keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan, mulai
dari identifikasi kebutuhan, proses pembelajaran, praktik, hingga evaluasi hasil pelatihan.
Pendekatan ini banyak digunakan dalam program pengabdian masyarakat yang
berorientasi pada peningkatan kompetensi dan pemberdayaan peserta.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi,
dan tindak lanjut. Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama kepala sekolah dan
guru pendamping untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta, menentukan jadwal
pelaksanaan, serta menyiapkan materi pelatihan dan perangkat pembelajaran. Tim PKM
juga menyusun modul English for Tourism yang memuat materi kosakata, ungkapan, dan
komunikasi praktis dalam pelayanan wisata, dilengkapi dengan contoh penyusunan
caption, teknik pembuatan video promosi sederhana, serta pemanfaatan media sosial
sebagai sarana promosi destinasi wisata. Selain itu, disiapkan instrumen evaluasi berupa
lembar observasi, angket kepuasan peserta, dan soal pre-test serta post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kombinasi metode ceramah interaktif, diskusi,
demonstrasi, simulasi (role play), praktik langsung, dan presentasi hasil. Pada sesi awal,
peserta diberikan materi mengenai konsep dasar English for Tourism, pentingnya bahasa
Inggris dalam industri pariwisata, serta peran media sosial dalam promosi destinasi wisata.
Selanjutnya, peserta mempraktikkan berbagai situasi komunikasi, seperti menyambut
wisatawan, memberikan informasi mengenai objek wisata, menjelaskan budaya lokal,
memberikan petunjuk arah, dan mempromosikan destinasi wisata menggunakan bahasa
Inggris. Setelah itu, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk membuat konten
promosi wisata berupa foto, video pendek, dan caption berbahasa Inggris yang kemudian
dipresentasikan kepada seluruh peserta. Pendekatan pembelajaran berbasis praktik ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, kreativitas, kolaborasi, serta
kepercayaan diri peserta dalam menggunakan bahasa Inggris pada situasi nyata.

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta mengenai kosakata, ungkapan, dan komunikasi dalam
bidang pariwisata. Sementara itu, evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi terhadap
partisipasi peserta selama pelatihan, penilaian terhadap hasil praktik pembuatan konten
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media sosial, serta penyebaran angket kepuasan untuk mengetahui persepsi peserta
terhadap materi, metode, narasumber, dan manfaat kegiatan. Data hasil evaluasi kemudian
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil sebelum dan sesudah pelatihan
serta menginterpretasikan tanggapan peserta terhadap pelaksanaan program. Pendekatan
evaluasi ini banyak diterapkan dalam kegiatan PKM untuk menilai efektivitas pelatihan dan
dampaknya terhadap peningkatan kompetensi peserta.

whapan [llelode

PELATIHAN ENGLISH FOR TOURISM

sMK NEGER! 1
PERCUT SEI TUAN

“Meningkatkan Kompetensi Bahasa Inggris dan Literasi Digital -
untuk Mempromosikan Pariwisata Lokal”
-

Lokasi .
<> SMK Negeri 1 TUJUAN KEGIATAN

Percut Sei Tuan

Kab. Deli Serdang L Meningkatkan kemampuan English for Tourism
@@® Peserta siswa melalui pemanfaatan media sosial sebagai

= 50 Siswa Kelas XI media pembelajaran dan promosi pariwisata
secara kreatif, komunikatif, dan kontekstual.

Y Durasi Kegiat:
2 Hari Pelatihan =
TAHAP 1 ( ) TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4
PERSIAPAN N PELAKSANAAN EVALUASI TINDAK LANJUT

Pemberian modul digital dan
materi pelatihan kepada sekolah

+ Koordinasi dengan pihak sekolah | + Penyampaian materi English ‘ ’ *+ Pre-test dan post-test untuk I

« Identifikasi kebutuhan peserta for Tourism mengukur peningkatan

« Penyusunan modul dan materi « Demonstrasi dan contoh pemahaman « Integrasi praktik ke dalam
pelatihan penggunaan bahasa dalam * Observasi partisipasi dan pembelajaran / ekstrakurikuler

* Peny instrumen konteks wisata keterampilan peserta « Pendampingan guru dalam
(pre-test, post-test, angket, * Simulasi percakapan (role play) * Penilaian ha'sil pra.ktik ‘ pemanfaatan media sosial
lembar observasi) « Praktik pembuatan caption & Kontenmediaisoslal untuk pembelajaran

+ Penentuan jadwal dan teknis video promosi destinasi wisata + Penyebaran angket kepuasan * Peserta terus membuat konten
pelaksanaan berbahasa Inggris pesels promosi wisata secara

* Analisis data kuantitatif dan

« Diskusi kelompok dan 3 "
kualitatif secara deskriptif

presentasi hasil karya

berkelanjutan

HASIL YANG DIHARAPKAN

Peningkatan kemampuan = Kemampuan memanfaatkan
bahasa Inggris dalam » media sosial secara )
konteks pariwisata produktif dan kreatif g

METODE & TEKNIK

Menimgkatiy= kepercayean dif; giana Terciptanya konten promos. Ceramah Diskusi Simulasi Praktik Presentasi
siswa dalam berkomunikasi u e wisata lokal berbahasa Inggris | tif Role Pl L Hasil
dan mempromosikan wisata yang menarik dan informatif Interaki (Role Play) angsung asi

€6 Learn English, Promote Tourism, Inspire the World” K\

Sebagai tindak lanjut, tim PKM memberikan modul digital dan materi pelatihan kepada
sekolah agar dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar berkelanjutan. Guru pendamping
juga didorong untuk mengintegrasikan praktik English for Tourism berbasis media sosial
ke dalam kegiatan pembelajaran maupun ekstrakurikuler. Selain itu, peserta didorong
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untuk terus menghasilkan konten promosi wisata lokal menggunakan bahasa Inggris
melalui akun media sosial masing-masing sebagai bentuk implementasi keterampilan yang
telah diperoleh selama pelatihan. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan
peningkatan kompetensi jangka pendek, tetapi juga mendukung terbentuknya budaya
belajar yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital dan kebutuhan industri
pariwisata di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pelatihan English for Tourism Berbasis Media Sosial dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Percut Sei Tuan dengan melibatkan 50 siswa kelas XI. Kegiatan berlangsung secara
interaktif melalui penyampaian materi, diskusi, simulasi (role play), praktik pembuatan
konten promosi wisata menggunakan bahasa Inggris, serta presentasi hasil karya peserta.
Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan dengan antusias yang ditunjukkan melalui
keterlibatan aktif dalam diskusi, kemampuan menjawab pertanyaan narasumber, serta
keberanian melakukan praktik berbicara menggunakan bahasa Inggris.

Pada tahap awal, tim PKM memberikan pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman
awal peserta mengenai kosakata dan ekspresi bahasa Inggris yang berkaitan dengan dunia
pariwisata. Selanjutnya peserta memperoleh materi mengenai English for Tourism, meliputi
greeting tourists, giving directions, describing tourist attractions, promoting local
destinations, serta teknik membuat caption dan video promosi wisata menggunakan media
sosial. Setelah penyampaian materi, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk
membuat konten promosi wisata lokal menggunakan bahasa Inggris yang kemudian
dipresentasikan di depan kelas.

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi peserta
dibandingkan sebelum pelatihan. Sebagian besar siswa mulai mampu menggunakan
ungkapan-ungkapan sederhana dalam memperkenalkan objek wisata, memberikan
informasi kepada wisatawan, serta menyusun caption promosi yang komunikatif. Selain itu,
peserta terlihat lebih percaya diri ketika melakukan simulasi percakapan dibandingkan
pada awal kegiatan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
praktik dan media sosial mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
kontekstual sehingga memudahkan peserta memahami materi.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan

Indikator Sebelum Pelatihan = Setelah Pelatihan
Pemahaman kosakata English for Tourism Rendah Baik
Kemampuan berbicara dalam konteks wisata Rendah Baik
Kemampuan membuat caption berbahasa Inggris Cukup Sangat Baik
Pemanfaatan media sosial sebagai media promosi Rendah Baik
Kepercayaan diri dalam presentasi Rendah Baik

Secara umum, pelatihan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi
peserta. Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang
berpusat pada peserta (student-centered learning), penggunaan media sosial yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta aktivitas praktik yang memungkinkan peserta
belajar melalui pengalaman langsung (learning by doing). Pendekatan tersebut juga
mendorong siswa untuk berpikir kreatif dalam mengembangkan ide promosi wisata lokal
sekaligus meningkatkan kemampuan kolaborasi dalam kelompok.
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Selain meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, kegiatan ini juga memberikan manfaat
terhadap peningkatan literasi digital peserta. Siswa tidak lagi memandang media sosial
hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan promosi yang
produktif. Beberapa kelompok berhasil menghasilkan konten promosi wisata dengan
penggunaan kosakata yang tepat, visual yang menarik, serta penyampaian informasi yang
komunikatif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran bahasa Inggris
dengan media sosial mampu membangun kompetensi abad ke-21 yang meliputi
kemampuan komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital.

Temuan kegiatan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa
pembelajaran English for Specific Purposes (ESP) yang dipadukan dengan teknologi digital
dapat meningkatkan motivasi belajar, kemampuan komunikasi, dan kesiapan kerja peserta
didik. Media sosial memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa
Inggris dalam konteks nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan
dengan kebutuhan industri pariwisata. Oleh karena itu, model pelatihan ini berpotensi
untuk diterapkan secara berkelanjutan pada sekolah vokasi lainnya sebagai bagian dari
penguatan kompetensi bahasa Inggris dan keterampilan digital siswa.

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) “Pelatihan English for Tourism Berbasis
Media Sosial” yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan telah berjalan dengan baik
dan mencapai tujuan yang diharapkan. Kegiatan yang diikuti oleh 50 siswa kelas XI ini
berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai penggunaan bahasa Inggris dalam
konteks pariwisata sekaligus memperkenalkan media sosial sebagai sarana pembelajaran
dan promosi destinasi wisata. Melalui rangkaian kegiatan yang meliputi penyampaian
materi, diskusi, simulasi (role play), praktik pembuatan konten promosi wisata, serta
presentasi hasil, peserta memperoleh pengalaman belajar yang aplikatif dan sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja di era digital.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta dalam memahami
kosakata dan ungkapan English for Tourism, berkomunikasi dalam situasi pelayanan
wisata, serta menyusun konten promosi berbahasa Inggris yang menarik dan komunikatif.
Selain peningkatan kompetensi bahasa Inggris, kegiatan ini juga memberikan dampak
positif terhadap kemampuan literasi digital, kreativitas, kolaborasi, dan kepercayaan diri
siswa dalam memanfaatkan media sosial secara produktif. Peserta tidak lagi memandang
media sosial hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai media edukasi, komunikasi,
dan promosi yang memiliki nilai ekonomi serta mendukung pengembangan potensi wisata
lokal.

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa integrasi English for Tourism dengan
media sosial merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan relevan
dengan karakteristik peserta didik vokasi. Pendekatan berbasis praktik (learning by doing)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan kemampuan bahasa Inggris
dalam situasi nyata sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu,
model pelatihan ini layak dijadikan sebagai salah satu alternatif program pengembangan
kompetensi bahasa Inggris di sekolah vokasi.
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Ke depan, kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan
cakupan materi yang lebih luas, melibatkan lebih banyak peserta, serta menjalin kolaborasi
dengan pemerintah daerah, pelaku industri pariwisata, dan komunitas digital kreatif.
Dengan demikian, sinergi antara perguruan tinggi, sekolah, dan dunia industri dapat terus
diperkuat dalam menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi bahasa Inggris, literasi
digital, dan keterampilan promosi yang mampu mendukung pengembangan sektor
pariwisata Indonesia di tingkat nasional maupun internasional.
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